ABSTRAK

Industri kulit, barang dari kulit dan alas kaki Edaunit usaha ke-3 terbesar di
kota Bandung. Dengan perkembangan pelaku usahapeasangan antar pelaku
usaha akan semakin ketat yang akan berdampak pgdgadan bisnis. Salah satu
strategi yang dapat diambil oleh para pelaku usaladah dengan pengembangan
produk yang akan menimalisir kegagalan bisnis.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktola agaja yang menjadi
penghambat pengembangan produk dan untuk mengdgdtor dominan pada
hambatan pengembangan produk usaha mikro dan geadé Industri kulit,

barang dari kulit dan alas kaki di Bandung.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menglgan kuesioner yang
diberikan kepada 80 responden di Bandung. Pemelitiamenggunakan metode
analisis deskriptif untuk mengetahui gambaran umterhadap data yang
diperoleh dan analisis faktor untuk mencari fakektor penghambat
pengembangan produk dengan mdeéetipal Component Analisy§CA) untuk

mencari banyak jumlah faktor yang terbentuk.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat ampaktor yang
menghambat pengembangan produk usaha mikro dahgdesta industri kulit,
barang dari kulit dan alas kaki, yaitu faktoapital Shortagegketerbatasan
modal), faktorcustomer need&ebutuhan konsumemost of developmefibiaya
pengembangan), datechnology driven(pengembangan produk berdasarkan
teknologi yang ada)Capital Shortagesnenjadi faktor dominan pada hambatan

pengembangan produk karena mempueigenvaluesebesar 3.410.

Berdasarkan hasil penelitian faktcapital Shortagesdalah faktor dominan
pada hambatan pengembangan produk oleh karenasawadkan untuk para
pelaku usaha untuk mencari investor, pinjaman lkatakk dengan memutarkan

pendapatan.
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